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Selamat datang dalam perjalanan eksplorasi yang menggabungkan dua 

dunia yang memukau: arsitektur dan pariwisata. Dalam buku ini, kita akan 

memandang arsitektur sebagai jendela yang membawa kita ke dalam dunia 

destinasi wisata yang penuh warna dan keajaiban. Arsitektur dan pariwisata 

memiliki hubungan yang erat dan saling mempengaruhi.  

Gambaran sebuah bangunan tidak hanya menjadi sebuah struktur fisik, 

tetapi juga menjadi simbol dari sejarah, budaya, dan kekayaan suatu tempat. 

Sebaliknya, destinasi pariwisata tidak hanya tentang pemandangan alam yang 

indah, tetapi juga tentang bangunan-bangunan yang membentuk lanskapnya 

sehingga menjadi karakteristik tersendiri dan membentuk wajah baru di 

destinasi wisata. 

Dalam buku ini, kita akan menjelajahi peran arsitektur dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang tak terlupakan. Dari keindahan 

bangunan bersejarah yang membawa kita kembali ke masa lalu, hingga 

desain modern yang menginspirasi dan mengasyikkan, setiap sudut arsitektur 

memiliki cerita yang menunggu untuk diungkapkan dari waktu ke waktu. Kita 

akan melihat dan menjelajahi bagaimana arsitektur dapat membentuk 

sebuah citra destinasi wisata, bagaimana desain bangunan menciptakan 

pengalaman yang berkesan bagi para pengunjung, dan bagaimana harmoni 

antara arsitektur dan lingkungan alam menjadi kunci dalam pembangunan 

destinasi pariwisata yang berkelanjutan. 

Dengan pandangan yang luas dan sudut pandang yang mendalam, buku 

ini mengajak pembaca untuk memahami dan mengapresiasi peran penting 

arsitektur dalam dunia pariwisata. Kami berharap buku ini dapat menjadi 
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sumber inspirasi bagi mereka yang menyukai keindahan, keunikan dan 

keajaiban bangunan dan tempat di seluruh dunia. 

 

 

Yogyakarta, Mei 2024 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. PERKEMBANGAN ARSITEKTUR & PARIWISATA DI INDONESIA 

Bangsa Indonesia merupakan negara besar dengan kekayaan budaya dan 

alamnya yang melimpah, telah menjadi salah satu destinasi primadona yang 

menarik bagi wisatawan domestik maupun internasional. Pariwisata dan 

arsitektur menjadi factor penting dalam mengkolaborasi konsep wajah baru 

ditiap pengembangan yang dilakukan sehingga tercipta suatu destinasi yang 

menarik, unik dan estetik. Perkembangan arsitektur dan pariwisata di 

Indonesia tidak hanya mencerminkan keindahan alam dan kekayaan budaya 

yang dimiliki, tetapi juga melambangkan evolusi sejarah, kearifan lokal, dan 

keragaman etnis yang memperkaya warisan bangsa. Dalam perkembangan 

dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan 

transportasi di dunia. Dalam dunia yang semakin mengglobal, penduduk 

dunia semakin terhubung satu sama lain di hampir semua bidang kehidupan, 

sehingga menciptakan kesatuan dalam arsitektur dan karya arsitektur yang 

mengglobal. Letak geografis Indonesia yang strategis antar negara sehingga 

menjadi tempat yang dilalui oleh berbagai jalur perdagangan, menciptakan 

hubungan budaya yang kompleks antara berbagai bangsa dan etnis. Warisan 

arsitektur kuno, seperti candi dan pura, menjadi saksi bisu dari kejayaan 

kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara, sementara arsitektur tradisional rumah 

adat menunjukkan kekayaan budaya dan kearifan lokal masyarakat. 

 



 

 

BAB 2 

KONSEP SINERGI ARSITEKTUR DAN PARIWISATA 

 

A. KEBERLANJUTAN DALAM TATANAN LINGKUNGAN 

Pembangunan kawasan pariwisata tidak lepas dari konsep pendekatan 

pembangunan berkelanjutan. Keberlanjutan lingkungan atau bentang alam 

mengacu pada upaya menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia 

dengan pelestarian dan perlindungan lingkungan alam. Hal ini mencakup 

berbagai strategi dan prinsip sustainable tourism development yang 

bertujuan untuk mengurangi dampak negatif aktivitas manusia terhadap 

lingkungan dan mendorong pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan dimasa yang akan datang.  

Beberapa aspek penting dalam mengupayakan kelestarian lingkungan 

dalam pengembangan pariwisata meliputi yaitu: 

1. Konservasi sumber daya alam yaitu segala upaya pelestarian sumber daya 

alam seperti air, udara, tanah, hutan, dan keanekaragaman hayati. Upaya 

tersebut mencakup penggunaan sumber daya alam secara bijaksana dan 

efisien serta perlindungan ekosistem yang sensitif dan kemampuan alam 

untuk menghasilkan sumber daya tersebut.  

2. Menggunakan energi terbarukan yaitu dengan mengadopsi teknologi dan 

praktik yang menggunakan sumber energi terbarukan seperti tenaga 

surya, angin, dan air, serta mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 

fosil, yang berkontribusi terhadap perubahan iklim. 

 



 

 

BAB 3 

PERENCANAAN KAWASAN WISATA 

 

A. PENDEKATAN PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA 

Pendekatan pengembangan kawasan wisata merupakan pendekatan 

komprehensif yang memperhatikan berbagai aspek dalam perencanaan, 

pengelolaan, dan promosi kawasan yang memiliki potensi wisata. Dengan 

fokus pada keberlanjutan, identitas lokal dan keterlibatan masyarakat, 

pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan destinasi wisata yang menarik, 

berkelanjutan dan saling menguntungkan. Sehubungan dengan masuknya era 

globalisasi dan meningkatnya permintaan akan pengalaman wisata yang 

autentik, pendekatan terhadap pengembangan kawasan wisata menjadi 

semakin penting untuk memastikan perkembangan pariwisata yang positif, 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan, budaya dan perekonomian 

lokal, sekaligus memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. wisatawan. 

Sehingga dalam penyusunan strategi dan kebijakan yang komprehensif serta 

berkelanjutan dalam pengembangan kawasan pariwisata menjadi prioritas 

penting untuk memandu pembangunan pariwisata yang bertanggung jawab 

dan berkelanjutan di masa depan. 

Langkah penting yang harus diperhatikan dalam menyusun konsep 

pengembangan suatu kawasan wisata yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan Analisis Potensi 

Konsep pengembangan suatu kawasan wisata diawali dengan analisis 

menyeluruh terhadap potensi yang dimiliki kawasan, seperti keindahan 

alam, warisan budaya, keanekaragaman aktivitas wisata, aksesibilitas, 



 

 

BAB 4 

IMPLIKASI LITERATURE  

ARSITEKTUR PARIWISATA 

 

A. PENGEMBANGAN ARSITEKTUR DESA WISATA 

Penerapan bidang arsitektur dalam pengembangan kawasan pariwisata 

dapat dilihat dari beberapa contoh suksesnya. Pengembangan konsep tata 

ruang kawasan desa wisata adalah Desa Wisata yang ada di Banyuwangi Jawa 

Timur. Desa Wisata di Banyuwangi merupakan desa wisata yang dibangun 

dengan konsep penataan ruang berdasarkan prinsip ekologi, meliputi 

pengembangan ekonomi, budaya, dan lingkungan. Pada awalnya Desa Wisata 

di Banyuwangi menghadapi beberapa tantangan, antara lain kesulitan dalam 

pembangunan infrastruktur, pengelolaan sumber daya alam, dan 

pengembangan bisnis lokal. Namun dengan mengembangkan konsep tata 

ruang berdasarkan prinsip ekologi, desa tersebut mampu mengatasi 

permasalahan tersebut dan berkembang menjadi desa wisata yang menarik. 

Desa Wisata di Banyuwangi memperkenalkan konsep penataan ruang yang 

mencakup pembangunan infrastruktur seperti jalan, bangunan wisata dan 

fasilitas pendukungnya, serta pengelolaan sumber daya alam seperti hutan, 

sungai, dan lahan. Selain itu, desa ini juga telah mengembangkan usaha lokal 

seperti usaha katering, seni dan budaya yang menjadi inti pengembangan 

desa wisata ini. Konsep penataan ruang berbasis prinsip ekologi menjadi 

contoh sukses pengembangan desa wisata di Indonesia. Melalui 

pembangunan infrastruktur, pengelolaan sumber daya alam, dan 

pengembangan usaha lokal, Desa Wisata Banyuwangi berpotensi tumbuh 



 

 

BAB 5 

TANTANGAN & PELUANG  

DI BIDANG ARSITEKTUR PARIWISATA 

 

A. TANTANGAN PELESTARIAN BANGUNAN BERSEJARAH 

Pelestarian bangunan bersejarah seringkali menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang holistik. 

Beberapa tantangan terbesar yang sering ditemui dalam melestarikan 

bangunan bersejarah adalah sebagai berikut: 

a. Perubahan Demografi dan Perkembangan Perkotaan 

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan perkotaan dapat 

memberikan tekanan yang sangat besar pada bangunan bersejarah. 

Kebutuhan akan ruang baru, infrastruktur modern, dan pembangunan 

ekonomi seringkali bertentangan dengan pelestarian bangunan bersejarah. 

Beberapa factor yang mempengaruhi adanya perubahan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Aspek pertumbuhan penduduk  

Pertumbuhan penduduk yang pesat seringkali menyebabkan peningkatan 

permintaan akan perumahan, fasilitas umum, dan ruang komersial. Hal ini 

dapat mendorong perluasan perkotaan ke wilayah yang sebelumnya 

merupakan bangunan bersejarah. Pembangunan di kawasan ini dapat 

membahayakan integritas fisik dan konteks sejarah bangunan bersejarah 

yang ada. 

 

 



 

 

BAB 6 

MANFAAT ARSITEKTUR PARIWISATA 

 

A. PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL 

Arsitektur pariwisata berperan penting dalam menarik wisatawan dan 

menciptakan pengalaman tak terlupakan selama perjalanannya. Beberapa 

nilai manfaat kolaborasi bidang arsitektur dan pariwisata yaitu dapat 

meningkatkan pariwisata melalui arsitektur yang menarik sehingga dapat 

menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman unik dan 

berkesan. Bangunan ikonik dan bersejarah, pusat perbelanjaan menarik, dan 

hotel bergaya lokal dapat menarik wisatawan. Oleh karena itu, arsitektur 

yang menarik dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

kawasan tersebut, yang pada akhirnya menghasilkan pendapatan tambahan 

bagi bisnis lokal, termasuk pengusaha kecil.  

Manfaat berikutnya yaitu adanya peningkatan pendapatan bagi usaha 

kecil misalnya dari pembangunan proyek bangunan pariwisata seringkali 

melibatkan banyak pihak, antara lain kontraktor lokal, arsitek, tukang batu, 

tukang kayu, dll. Dengan menandatangani kontrak dengan pelaku ekonomi 

lokal, proyek pembangunan pariwisata dapat menjadi sumber pendapatan 

penting bagi sektor usaha kecil dan menengah di kawasan ini.  

Adanya penciptaan Lapangan Kerja sebagai contoh proyek pembangunan 

pariwisata berskala besar sering kali memerlukan tenaga kerja lokal untuk 

konstruksi, pemeliharaan, dan pengelolaan. Hal ini menciptakan peluang 

kerja langsung bagi penduduk lokal, sehingga meningkatkan tingkat 

pengangguran dan mengurangi tekanan sosial-ekonomi di wilayah tersebut. 
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